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Sumatera Barat sebagai salah satu pelopor industri alsintan menjawab tantangan strategis pengembangan industri alsintan (alat dan mesin pertanian) melalui Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). Peran UPTD diharapkan mampu menunjang tumbuh dan berkembangnya industri alsintan skala kecil dan menengah. Hasil survei lapang menunjukkan bahwa konsep sistem produksi yang diadopsi industri alsintan masih konvensional. Pada sisi lain, peran UPTD masih sangat diharapkan agar mampu berfungsi ganda yakni sebagai agen perubahan dan sumber pendapatan bagi pemerintah daerah. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah menerapkan sebuah sistem produksi yang efisien dan efektif. Perspektif yang saat ini masih baru adalah pendekatan sosio-teknikal dalam perancangan sistem manufaktur. Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan strategi manufaktur, mengembangkan model sistem pakar yang berfungsi sebagai alat pendukung keputusan yang dibutuhkan dalam proses perancangan manufaktur sellular dan mengembangkan model disain pabrik berbasis manufaktur selullar yang mempertimbangkan fleksibilitas volume produksi dan variasi produk.

Ada beberapa tahapan penelitian yang dilaksanakan. Pertama, perancangan sel manufaktur merupakan tipe manufaktur yang dipilih untuk operasional pabrik. Tahap ini membutuhkan produk referensi sebagai acuan. Penentuan produk referensi berdasarkan hasil analisis pasar. Penentuannya berdasarkan kriteria jenis proses, konsistensi permintaan di pasar dan harga jual yang kompetitif. Produk referensi terpilih akan menjadi acuan dalam perancangan proses produksi. Rancangan proses produksi direpresentasikan dalam bentuk peta perakitan, peta operasi dan peta aliran proses. Analisis jenis dan kebutuhan jumlah mesin dilakukan berdasarkan peta operasi. Dalam hal ini diperlukan target produksi dari setiap jenis produk referensi. Nilai target produksi diperoleh dari hasil analisis pasar.

Kedua adalah analisis pasar yang dilakukan dengan wawancara kepada toko-toko penjuala alsintan dan pengumpulan data sekunder penjualan alsintan dari berbagai sumber, khususnya Departemen Perindustrian dan Departemen Koperasi dan UKM. Survei penjualan alsintan akan diramalkan untuk mengetahui kecenderungan pasar sekaligus untuk penentuan tingkat produksi dari pabrik. Hal ini sebagai masukan untuk tahap perancangan sel manufaktur.  Pasar yang dianalisis tidak saja produk alsintan, tetapi termasuk jasa penyewaan dan perawatan. Pasar ini akan terkait dengan keberadaan IKM alsintan yang perlu dijaga eksistensinya. Berdasarkan potensi pasar alsintan dan jasa penyewaan maka ditentukan prioritas kompetitif. Penentuan prioritas kompetitif dilakukan dengan teknik quality faunction deployment (QFD). Teknik ini menggunakan kuesioner yang akan disebar kepada para pengguna alsintan atau pihak-pihak yang berkepentingan terhadap pasar alsintan. Hasil kuesioner akan menjadi dasar penentuan prioritas kompetitif dan atribut rancangan. Perumusan strategi bisnis dilakukan dengan metode SWOT. Matriks SWOT dirumuskan menggunakan data sekunder, hasil wawancara dengan pihak yang memahami pasar alsintan dan hasil QFD.
Tahap berikutnya adalah perumusan dan analisis strategi. Strategi kemitraan usulan akan dirumuskan berdasarkan parameter ekonomi. Prinsip yang diadopsi adalah simbiosis mutualisme antara pabrik dengan IKM alsintan maupun UPJA. Model penunjang keputusan make – buy adalah sistem yang dirancang untuk menganalisis berbagai skenario untuk mengantisipasi fleksibilitas volume produksi dan varian produk. Model ini direkayasa berdasarkan hasil identifikasi variabel dan parameter. Model penunjang keputusan adalah alat yang berguna untuk menentukan komponen-komponen apa saja yang dibolehkan untuk subkontrak dengan indutri kecil alsinta mitra perusahaan. Model penunjang keputusan pemilihan alternatif tata letak mesin-mesin adalah alat yang dibutuhkan untuk menganalisis pemilihan alternatif terbaik berdasarkan variabel dan parameter yang telah diidentifikasi. Model yang dikembangkan ini menggunakan sistem inferensi fuzzy. 

Penelitian ini telah menghasilkan dua bagian yang sangat penting dalam penerapan sistem manufaktur sellular untuk industri alsintan. Ada tiga alternatif rancangan formasi sel manufaktur yang telah dihasilkan. Berdasarkan total jarak pemindahan bahan dari ketiga alternatif adalah alternatif 1 sejauh 1.644,692 m, alternatif 2 sejauh 1.016,798 m  dan alternatif 3 sejauh 1.000,025 m. Besar biaya pemindahan bahan yang dikeluarkan pada masing-masing alternatif adalah Rp 2.656.507, alternatif 2 sebesar 1.642.332 dan alternatif 3 sebesar Rp 1.615.200. Total waktu penyelesaian produk dengan pendekatan pada estimasi bottleneck diperoleh alternatif 1 mampu menyelesaikan satu buah Hidrotiller selama 17 jam dan Thresser  10 Jam. Sedangkan pada alternatif 2  Hidrotiller dapat diselesaikan selama 13 jam dan 7 jam Thresser. Evaluasi rancangan ditentukan berdasarkan kriteria keahlian operator, luas lantai, fleksibilitas produk, efisiensi pemindahan bahan, total jarak perpindahan, keselamatan, kerja kemudahan pengawasan dan investasi mesin. Bobot prioritas untuk alternatif tata letak hibrid-sellular yaitu 0.0088, sedangkan alternatif sellular tanpa duplikasi skor total 0,0031 dan alternatif sellular dengan duplikasi skor total 0,0055.


Rumusan strategi operasional pabrik juga telah dihasilkan dalam penelitian dalam bentuk model arsitektur strategi. Arsitektur strategi menggambarkan sasaran yang akan dicapai perusahaan dalam kurun waktu tertentu yaitu target jangka menengah 2009-2016. Ini sesuai dengan program pemerintah melalui Disperindag untuk tahun 2016. Berdasarkan analisis SWOT memperlihatkan bahwa growth oriented strategy cocok untuk UPTD. Profil kompetitif perusahaan adalah kualitas produk dengan  total bobot terbesar yaitu 0.22. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada matrik HOQ, alternatif yang memiliki tingkat prioritas tinggi berdasarkan kriteria-kriteria dalam pemilihan HOW atau kegiatan yang akan direalisasikan perusahaan dalam mencapai strategi untuk tiga prioritas utama yaitu  perencanaan proses produksi, kebutuhan mesin, dan perencanaan material dengan persentase prioritas masing-masing adalah 9,9 %, 9,4 % dan 9,2%.

Perancangan sistem yang dilakukan menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat mendukung kebutuhan permasalahan pengambilan keputusan tidak hanya sebatas membandingkan antara permintaan dengan kapasitas yang dimiliki perusahaan, tetapi memperhatikan multi faktor. Hasil dari beberapa rekomendasi keputusan strategis  menunjukan bahwa keputusan yang diambil tidak hanya fokus pada keputusan yang mungkin memberikan harga yang paling ekonomis dan keuntungan yang lebih banyak, tapi juga mempertimbangkan fungsi kemitraan UPTD untuk menunjang keberlangsungan industri kecil alsintan dengan melakukan subkontrak. Hasil validasi yang dilakukan dengan menggunakan metoda Content Validity melalui beberapa orang pakar, menunjukkan bahwa sistem yang dirancang cukup valid dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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